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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan mengenai 

Pelaksanaan Layanan Mediasi Oleh Guru Bimbingan dan Konseling  Dalam 

Mengatasi Konflik Serta Meningkatkan Kemandirian Siswa Di MAN 3 

Agam dari prosedur pelaksanaan yaitu: 

1. Perencanaan layanan mediasi di MAN 3 Agam dilakukan dengan 

mengidentifikasi siswa yang mengalami konflik melalui informasi dari 

Guru BK, wali kelas, siswa, maupun hasil pengamatan langsung. 

Setelah pihak yang berkonflik diketahui, Guru BK melakukan 

pertemuan awal dengan masing-masing siswa secara terpisah untuk 

menggali penyebab konflik, memberikan kesempatan kepada siswa 

menyampaikan permasalahan, serta menjelaskan tujuan dan asas 

kerahasiaan dalam layanan. Selanjutnya, Guru BK menyusun SATLAN 

dan menentukan langkah-langkah mediasi sesuai dengan kondisi siswa. 

Dengan demikian, perencanaan layanan mediasi telah dilakukan secara 

terarah berdasarkan kondisi dan kebutuhan siswa. 

2. Pengorganisasian unsur-unsur dan sarana layanan mediasi dilakukan 

dengan mengatur pertemuan dengan masing-masing pihak sebelum 

siswa dipertemukan dalam proses mediasi. Guru BK mempersiapkan 

siswa terlebih dahulu agar mereka berada dalam kondisi yang lebih 

tenang dan siap menyampaikan permasalahan. Pengorganisasian juga 
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dilakukan dengan mengatur waktu, tempat, pihak-pihak yang terlibat, 

serta kesiapan sarana dan administrasi layanan. Tahap ini membantu 

agar proses mediasi dapat berlangsung secara terarah dan kondusif. 

3. Pelaksanaan layanan mediasi dilakukan dengan mempertemukan siswa 

yang mengalami konflik dalam suasana yang aman dan netral. Guru BK 

berperan sebagai mediator yang tidak memihak salah satu pihak, 

memberikan kesempatan kepada masing-masing siswa untuk 

menyampaikan perasaan, kronologi, dan sudut pandangnya, kemudian 

membantu siswa memahami permasalahan dan mencari penyelesaian 

bersama. Dalam proses tersebut, siswa diarahkan untuk mengendalikan 

emosi, saling menghargai, berkomunikasi dengan baik, saling 

memaafkan, serta membuat kesepakatan untuk menyelesaikan masalah 

tanpa kekerasan. Pelaksanaan tersebut terlihat pada beberapa kasus 

konflik siswa di MAN 3 Agam, seperti konflik akibat persaingan 

akademik, Gangguan saat ibadah, pertengkaran di kantin, dan konflik di 

kelas antara Farel dan Yazid. 

4. Penilaian layanan mediasi dilakukan melalui penilaian segera (Laiseg), 

penilaian jangka pendek (Laijapen), dan penilaian jangka panjang 

(Laijapang). Hasil penilaian menunjukkan adanya perubahan positif 

pada siswa setelah mengikuti layanan mediasi. Pada penilaian segera, 

siswa mulai mampu menerima penjelasan, mengurangi kemarahan, dan 

bersedia berdamai. Pada penilaian jangka pendek dan jangka panjang, 

terlihat perkembangan kemampuan siswa dalam mengendalikan emosi, 
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berkomunikasi, mencari solusi, menjaga hubungan dengan teman, serta 

menyelesaikan masalah tanpa selalu bergantung kepada Guru BK. 

Dengan demikian, layanan mediasi tidak hanya membantu 

menyelesaikan konflik pada saat layanan berlangsung, tetapi juga 

memberikan perubahan terhadap kemandirian siswa dalam menghadapi 

konflik. 

5. Tindak lanjut layanan mediasi dilakukan dengan memantau 

perkembangan siswa setelah layanan selesai, membicarakan kembali 

hasil evaluasi, memantapkan perdamaian antara pihak yang berkonflik, 

serta melakukan koordinasi antara Guru BK, Waka Kesiswaan, dan wali 

kelas. Wali kelas juga turut mengamati interaksi siswa di kelas dan 

menyampaikan perkembangan kepada Guru BK apabila ditemukan 

perubahan atau permasalahan baru. Tindak lanjut tersebut bertujuan 

agar hasil mediasi dapat dipertahankan, hubungan sosial siswa tetap 

baik, serta siswa semakin mampu menyelesaikan konflik secara mandiri 

tanpa selalu bergantung kepada Guru BK. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

 

1. Guru Bimbingan Konseling. Untuk meningkatkan pelaksanaan layanan 

mediasi dalam mengatasi konflik serta meningkatkan kemandirian 

siswa, disarankan Guru BK untuk selalu memberikan layanan mediasi 

kepada siswa yang mengalami konflik, membantu siswa dalam 
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mengendalikan emosi, menyelesaikan permasalahan secara baik, serta 

melakukan pemantauan dan tindak lanjut setelah layanan diberika 

2. Pihak sekolah. Untuk selalu menjaga bahkan memfasilitasi kualitas 

layanan BK. Untuk memastikan Ruang BK yang tenang, tertutup dan 

nyaman. Sekolah juga perlu menyediakan dukungan penuh agar Guru 

BK Dapat Mengelola Dokumen Administrasi arsip kasus yang baik. 

3. Penulis. Untuk dapat menambah wawasan, keilmuan antara guru BK 

dan wali kelas atau pihak terkait untuk selalu meningkatkan kualitas dari 

para siswa dalam menyesuaikan diri di sekolah. 
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